
HUBUNGAN LAMANYA MENDERITA DIABETES 

MELITUS TIPE 2 TERHADAP SIX MINUTE WALK 

TEST DI POLIKLINIK RUMAH SAKIT 

MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Kedokteran (S.Ked) 

 

Oleh: 

Woro Nurul Sandra Anindhita 

702015082 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2019 





HALAIVIAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Dengan irri Sa1 a tnencraltgkan baiiuu :

1. Karl'a Tulis Saya. skripsi ini adalah asli darr belum pernah dia.jukan Lrntuk

tnendapatkan geiar akademik" baik di tjniversitas MLrhammaclivah

Palembang. maupun Perguruan Tinggi Lainn;-a.

2. Karya Tuiis ini murtti gagasan. rulnusarl cian peneiitian Sala senciiri. tanpa

bantuan pihak lain, kecuali arahan Tirn pembimbing.

3. Dalam Karya l'ulis ini tidak tenlapat kalva atau pendapat yang telah clitulis

atau dipublikasikan orang lain. kecuali secara tertulis clengan dicantumkan

sebagai acuan daiam naskah den,gan ciisebutkan narna pengarang dan

dicantLrrnkan dalarn daftar pustaka.

4. Pern1,'ataan ini Saya buat dengan sesungguhnl,a dan apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernvataan ini. nraka

Sala bersedia tneneritna sanksi akademik atau sanksi iainrrla sesuai dengan

noflla vang berlaku di Perguruan 
-f 

in,ugi ini.

NIⅣ1 702015082



HALAMAN PERI\ YATAAI{ PERSETUJ UAN PTTBLIKASI KARYA
ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Dengan Penyerahan naskah artikel dan so./icop.u beriudui: Hubungan lamanya

menderita diabetes melitus tipe 2 terhadap six ruinLlte walk test di potiklinik

Rumah Sakit Muhamrnadiyah Palembang

Kepada Llnit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (UP2M) Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Palembang (IrK-LiMp). Saya :

Nama

NIM

Program Studi

F aku ltas

.lenis Kary'a Ilmiah

Woro Nurul Sandra Anindhita

7020 I s082

Pendidikan Kedokteran

Kedokteran Llni versitas Muhammadivah palem ban g

Skripsi

Demi pengembangan iirnu pengetahuan. setu.iu memberikan kepada FK-uMp.
Perrgalihan Hak Cipta dan Publikasi Bebas Royalti atas Karya Ilmiah. Naskah.

dan soficopl, diatas. Dengan hak tersebut. I- K-uMp berhak menvimpan.

rnengalihrnedial fbrmatkan, dalam bentuk pangkalan data (!latal:a.se).

rnendistribusikan. menampilkan. rnempublikasikan cli internet atau media lain

untuk kepentingan akadernis. tanpa perlu meminta izin dari Sa1,a, dan Saya

memberikan wewenang kepada pihak FK-UMp untuk nrenentukan salah satu

Pembimbing sebagai Penulis Utama dalarn Puhtikasi. Segala bentuk tunturan

hukum yang tim'bul atas peiarrggaran Hak Cipta dalarn Karya IImiah ini rnenjacii

tan-egungiawab Saya pribad i.

Demikian pemyataan ini. Saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di
Pada tanggal

lV

NIⅣ〔702015082



ABSTRAK 

 

Nama  : Woro Nurul Sandra Anindhita 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Hubungan lamanya menderita diabetes melitus tipe 2 terhadap Six 

Minute Walk Test di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. 

Pasien diabetes melitus tipe 2 sangat rentan terkena komplikasi akibat hiperglikemia 

yang dialami.  Semakin lama pasien diabetes melitus mengalami hiperglikemia maka 

dapat menyebabkan berbagai macam komplikasi baik komplikasi mikrovaskular dan 

juga komplikasi makrovaskular seperti cardiovascular disease, coronary heart 

disease, heart failure dan lain-lain, meskipun komplikasi tersebut juga dipengaruhi 

faktor lain seperti diet dan juga pengobatan. Komplikasi makrovaskular pada diabetes 

melitus tipe 2 biasanya akan menyebabkan penurunan kapasitas fungsional. 

Penurunan kapasitas fungsional tersebut dapat diukur dengan menggunakan six 

minute walk test. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lamanya 

menderita diabetes melitus tipe 2 dengan six minute walk test di Poliklinik Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini bersifat analitik observasional 

dengan desain cross sectional study dengan menggunakan data primer dan data 

sekunder dari pasien DM di Poliklinik Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang 

dengan besar sampel sebanyak 32 orang yang dipilih menggunakan nonprobability 

sampling dengan metode consecutive sampling. Hasil uji korelasi Pearson didapatkan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara lamanya menderita DM dengan six minute 

walk test pada pasien DM tipe 2 dengan nilai signifikannya adalah 0,047 (p<0,05) 

dengan kekuatan hubungan lemah. Sehingga dapat disimpulkan jika semakin lama 

durasi mengalami diabetes melitus maka hasil jarak dalam six minute walk test akan 

lebih rendah. 

Kata kunci : Diabetes melitus, komplikasi, six minute walk test 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Name  : Woro Nurul Sandra Anindhita 

Study Program: Medicine 

Title  : Relationship between duration of diabetes mellitus and Six Minute 

Walk Test on Type 2 Diabetes Mellitus Patients in the Policlinic of 

Muhammadiyah Hospital Palembang  

 

Patients with type 2 diabetes mellitus are very easily affected by complications effect 

experiencing hyperglycemia. More longer patients diabetes mellitus the suffer from 

hyperglycemia can cause various complications both microvascular and also 

macrovascular complications such as cardiovascular disease, coronary heart 

disease, heart failure and others, as well as other factors such as diet and also 

treatment. Macrovascular complications in type 2 diabetes mellitus will usually cause 

a decrease in functional capacity. Test this functional ability can be used with a six 

minute walk test. The aim of this study was to study the relationship between duration 

DM and 6MWT in type 2 DM patients at the Polyclinic of  Muhammadiyah Hospital 

in Palembang. Observational analysis with a cross sectional study design used in this 

study. Primary data and secondary data were obtained from DM patients at the 

Polyclinic of  Muhammadiyah Hospital in Palembang. A sample of 32 people 

selected using nonprobability sampling with consecutive sampling method. Pearson 

correlation test showed that there was a negative relationship between the duration 

DM and six minute walk test in type 2 DM patients with a significance value of 0.047 

(p <0.05) with the strength of a weak relationship. It takes longer than long to wait 

for diabetes mellitus so the results of the distance in the six minute test run will be 

lower. It can be concluded that  increasing duration DM will decrease  the distance 

of six minute walk test. 

Keyword : Diabetes mellitus, complication, six minute walk test 
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit 

metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan 

sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya. Hiperglikemia kronik 

pada diabetes berhubungan dengan kerusakan jangka panjang, disfungsi 

atau kegagalan beberapa organ tubuh, terutama mata, ginjal, saraf, jantung 

dan pembuluh darah. World Health Organization (WHO) sebelumnya 

telah merumuskan bahwa DM merupakan sesuatu yang tidak dapat 

dituangkan dalam satu jawaban yang jelas dan singkat tetapi secara umum 

dapat dikatakan sebagai suatu kumpulan problema anatomik dan kimiawi 

akibat dari sejumlah faktor di mana didapat defisiensi insulin absolut atau 

relatif dan gangguan fungsi insulin (Purnamasari, 2014) 

  Secara Global, diperkirakan sekitar 422 juta orang dewasa hidup 

dengan diabetes pada tahun 2014, dibandingkan pada tahun 1980 hanya 

sekitar 108 juta orang. Prevalensi  Global usia standar diabetes meningkat  

dua kali lipat sejak tahun1980 dari 4,7% menjadi 8,5% pada populasi 

orang dewasa (WHO, 2018). 

  Proporsi diabetes melitus usia lebih dari 15 tahun di Indonesia 

yaitu 6,9% atau sekitar 12.191.564 penduduk mengalami Diabetes 

Melitus, 29,9% mengalami Toleransi Glukosa Terganggu (TGT) sekitar 

52.830.111 dan Glukosa Darah Puasa (GDP) Terganggu sebesar 36,6% 

atau sekitar 64.668.297 (Riskesdas, 2013). 

  Di Sumatera Selatan sebanyak 49.318 penduduk usia diatas 15 

tahun telah didiagnosis mengalami diabetes melitus atau sekitar 0,9% dari 

populasi dan sekitar 21.919 penduduk belum pernah didiagnosis 

mengalami diabetes melitus akan tetapi sudah mengalami gejala sering 

lapar, sering haus, sering buang air kecil dengan jumlah banyak dan berat 

badan turun (Riskesdas, 2013). Selain itu menurut data profil Dinas 
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Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 terdapat sekitar 

4.386 jumlah kasus (Dinkes Sumsel, 2015). Terdapat beberapa klasifikasi 

diabetes melitus seperti diabetes melitus tipe 1, diabetes melitus tipe 2, 

diabetes gestasional dan diabetes tipe lain. Sekitar 90% orang yang 

mengalami diabetes melitus adalah penderita diabetes melitus tipe 2 

(Kemenkes, 2014). 

  Pada penderita diabetes melitus terdapat tanda dan gejala seperti 

poliuria, polidipsia, anoreksia, penurunan berat badan, sakit kepala, tenaga 

yang berkurang, rasa cepat lelah dan lain-lain (Kowalak, 2017). 

  Diabetes melitus memberikan pengaruh terhadap terjadinya 

komplikasi kronik melalui perubahan dari sistem vaskularisasi. Para 

penderita diabetes melitus terjadi berbagai macam perubahan biologis dari 

sistem vaskular dan perubahan-perubahan tersebut meningkatkan 

kemungkinan terjadinya komplikasi dari diabetes melitus (Waspadji, 

2014). 

  Penelitian menyebutkan bahwa komplikasi vaskular yang terjadi 

pada penderita diabetes melitus tipe 2 dapat terjadi dalam kurun waktu 

beberapa tahun. Untuk komplikasi mikrovaskular dari diabetes melitus 

tipe 2 umumnya terjadi dalam waktu kurang lebih 5 tahun dan untuk 

komplikasi makrovaskular memiliki durasi yang lebih lama (Rajagopalan, 

2015). Dalam penelitian lain disebutkan juga bahwa presentase komplikasi 

pada pasien dengan diabetes melitus lebih dari 10 tahun lebih tinggi 

karena diperantarai oleh usia dan lain-lain (Cortez DN, Reis IA, Souza 

DA, Macedo MM, 2015). 

  Six Minute Walk Test atau tes jalan enam menit merupakan tes 

sederhana yang hanya membutuhkan lorong kosong kurang lebih 

sepanjang 30 meter, tanpa alat latihan atau pelatihan tertentu. Tes ini 

bertujuan untuk mengukur jarak berjalan pasien di permukaan yang datar 

dan keras selama enam menit. Tes ini berfungsi untuk mengevaluasi 

secara luas dan mengintegrasi respon dari semua sistem yang terlibat 

selama latihan, termasuk sistem respirasi, sistem kardiovaskular, sirkulasi 
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sistemik, sirkulasi perifer, darah, unit neuromuscular, dan metabolisme 

otot (ATS, 2002). 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara lamanya menderita Diabetes Melitus tipe 2 terhadap Six 

Minute Walk Test. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana hubungan lamanya menderita 

Diabetes Melitus tipe 2 terhadap Six Minute Walk Test di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Untuk mengetahui hubungan lamanya menderita Diabetes 

Melitus tipe 2 terhadap Six Minute Walk Test di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui rata-rata lama pasien diabetes melitus 

tipe 2 di Poliklinik Rumah Sakit Muhammadiyah 

palembang 

2. Untuk mengetahui rata-rata hasil six minute walk test pada 

pasien diabetes melitus tipe 2 di Poliklinik Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang. 

3. Untuk menganalisis hubungan antara lamanya menderita 

diabetes melitus tipe 2 dengan six minute walk test. 
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1.4 Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan peneliti tentang hubungan lamanya menderita 

diabetes melitus tipe 2 terhadap six minute walk test serta 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penelitian di bidang 

kedokteran 

b. Memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan referensi pada 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk memberikan informasi dan pengetahuan tentang hubungan 

lamanya menderita diabetes melitus tipe 2 dengan six minute walk 

test sebagai upaya pencegahan komplikasi makrovaskular diabetes 

melitus. 

b. Memberikan masukan bagi tenaga kerja kesehatan untuk dapat 

mewaspadai komplikasi dari diabetes melitus kronik khususnya 

dalam hal makrovaskular. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang Six Minute Walk Test sudah cukup banyak 

dilakukan. Menurut peneliti, penelitian tentang hubungan lamanya 

menderita Diabetes Melitus tipe 2 terhadap Six Minute Walk Test belum 

pernah dilakukan. Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama dan 

tahun 

Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

Harikatang, A; 

Rampengan, S 

dan Jim, E 

(2016) 

Hubungan antara 

jarak tempuh tes 

jalan 6 menit dan 

fraksi ejeksi pada 

kohort 

prospektif 

dengan 

menggunakan 

Tidak terdapat 

hubungan 

bermakna 

antara jarak 

Lokasi, 

waktu, 

variabel, 

jumlah 
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pasien gagal 

jantung kronik 

terhadap kejadian 

kardiovaskular 

metode 

analitik 

observasional 

tempuh six 

minute walk 

test dengan 

kejadian 

kardiovaskular. 

Terdapat 

hubungan 

bermakna 

antara fraksi 

ejeksi dengan 

kejadian 

kardiovaskular. 

Semakin 

rendah fraksi 

ejeksi maka 

semakin tinggi 

kemungkinan 

mengalami 

kejadian 

kardiovaskular. 

sampel, dan 

desain 

penelitian. 

Adeniyi, 

Uloko and 

Sani-Suleiman 

(2010) 

Relationship 

Between the 6-

minute Walk Test 

and Correlates of 

Type 2 

Diabetes:Indication 

for caution in 

exercise 

prescription 

Pendekatan 

cross sectional. 

Pada pasien 

DM tipe 2 

didapatkan 

kapasitas 

latihan yang 

lebih rendah, 

dihubungkan 

dengan usia 

tua, tingginya 

kadar lemak, 

dan gula darah 

yang tidak 

terkontrol 

pasien. 

Lokasi, 

waktu, dan 

jumlah 

sampel. 
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Zbidi, A., et al 

(2012) 

Six-minute walk 

test in non-insulin-

dependent diabetes 

mellitus patients 

living in Northwest 

Africa 

Pendekatan 

cross sectional 

Six Minute 

Walk Test pada 

penderita 

diabetes 

melitus  non 

insulin 

dependen 

terdapat 

penurunan 

kapasitas 

aerobik 

submaksimal. 

Lokasi, 

waktu, dan 

jumlah 

sampel. 
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